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A. Latar Belakang Masalah

Péningkatan kualitas pendidikan mutlak diperlukan setiap saat. Dalam
penifigkatan kualitas pendidikan nasional, Kegiatan pembc'lajara.n di sekolah
merupakan ' kegiatan inti karena melalui proses -belajar mengajar diharapkan

tercapai ‘tujuar ‘pendidikan dalam bentuk perubahan tingkah laku pada diri

peesertabelajar— Datam—proses—belajar ini diperiukan bahasa karcna bahasa

memungkinkan manusia untuk saling berhubungan atau berkomunikasi, saling
berbagi pengalaman, belajar dart yang lain, dan meningkatkan intelektual. Hal ini
sesuai deﬁgan tujuan_ pelajaran Bahasa “dan: Sastra lndonesia  yaitu untuk
mengembangkan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap
bahasa Indancsia {Dcpdiknas, 2003).

Pada kenyataannya pengajaran Bahasa Indonesia terscbut miasih belum
mcmuaskan. Hal ini terindikasi dari hasil belajar siswa khususnya_p;ida perolehan
nilai | ujian nasional 'yang masih rendah éehingga menimbulkan kekhawatiran
berbagai “pihak. Scbagaimana diungkapkan TFadjar (2@02) bahwa pendidikan
Indonesia .pad.a saat ini berada pada titik kritis. Lemahnya kualitas' pendidikan
indonesia terbukii dengan -rendahnya perfngkat_ pendidikan Indonesia di Asia
maupun di dunia. Di tingkat dunia, peringkat pendidikan Indonesia menduduki
nomor 102. Kenyataan ini -sangat memprihatinkan ' dan membuat’ jajaran
pendidikan indonesiaharus segera berbenah diri . Hal yang senada juga

dikemukakan Prasodjo- (2004) bahwa mutu/ pendidikan dasar dan menengah




dikategorikan rendah dan sistem pengajaran yang tidak berkembang, untuk
membenahinya tentu tidak cukup hanya dengan bahasa verbal saja.

Berbagai upaya meningkatkan hasil belajar terus dilakukan, di antaranya
memperbaiki-aspek-aspek yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran, tercakup
di 'dalamnya perubahan kurikulum. Pembaharuan kurikulum dilakukan untuk
merespon secara proaktif berbagai perkembangan informasi, ilmu pengetahuam
teknologi,-seni; dan tuntutan otonomii. Dengan adanya pembaharuan kurikulum

diharapkan agar relevansi, efisiensi, dan mutu pembelajaran dapat menghasilkan

~tutusan vang berkualitas tinggi (Depdiknas. 200.I ).

.i"engajar_an bahasa dan sastra Indonesia SMP difokuskan pada empat aspek
kclerampilari berbahasa, yaitn : mendengar, berbicara; membaca, dan menulis.
Karena itu diguﬁakan pendekatan pengajar&n komunikatif; Pendekatan ini
mengkondisikan siswa untuk mau mendengar, berbicara, membaca, dan menulis
secara bebas' datam konteks sehari-hari. Pendekatan-ini sering menomorduakan
kebenaran struktur. ~grammar dan ucapan selama pesan (message) yang
dikomunikasikan dapat dipahami (epdiknas, 2001). '

Kenyataan yang ditemui bahwa pengajaran sastra belum sesuai. dengan
harapan dan tuntutan yang berdimensi-masa depan (.MU'_Iyana,.ZOI}O). Selanjutnya
hasil penelitian | sﬁail (1998) mengemukakan bahwa sepanjang masa 3 — 4 dekade
terakhir persoalan yang dihadapi dalam bidang sastra Indonesia adalah monoton,
salah satu penygbabnya adalah tercecernya pengajarari'sastra di sekolah-seKofah.
Hal ini sesuairdengan pendapat Oemarjati. seperti 'dikuiip oleh Sumardi (1992)
yang menyatakan bahwa l;ﬁrangnya apresiasi peserta didik terhadap karya sastra

khususnya puisi adalah akibat kurangnya komunikasi pengajar dan peserta didik




terhadap karya puisi. Di samping itu, pembelajaran sastra kurang memberikan
pengupasan yang dalam terhadap karya sastra. Materi yang diajarkan bukanlah
nilai-nilai luhur karya sastra melainkan lebih terfokus pada penyuguhan teori
belaka, padahal menurut Rusyana (1984) bahwa mengajarkan sastra bukan hanya
mengajarkan pengetahuan. melainkan juga menyatakan sikap ferhadap nilai-nilai.
Sekaitan dengan itu Badudu (1980) juga meﬁyatakan bahwa dalam pengajaran
sastra seharusnya lebih ditekankan pada apresiasi pu’i_éi daripada pengetahuan teori

saja. Teori ﬁiemang harus .diberikan ftetapi bukanlah yang terpenting. Hal ini

—sesuar—dengan pendapat _ Rusyana (1982) yang mengatakan bahwa tujuan

pembelajaran sastra ‘bukan hanya untuk memperoleh pe_ngetaﬁuan belaka,
melainkan - juga - pengalaman.tentang - sastra. Dengan: demikian, _pengajaran
apresiasi 5astra dianggap “berhasil bila pengetahuan dan pengalaman telah
diperoleh siswa.

Sekotah +Menengah Pertarna’ (SMP) Negeri- | _Sitima Punggapungga
merupakan. sekolah yang tertua di kecamatan Silima Punggapungga :sckaligus
menjadi sekolah yang terbanyak jumlah keleasnya di antara tiga SMP Negeri yang
ada di kecamatan Silima Punggapungga, Kabupaten Dairi, ']'cmyata lamanya
berdiri sekolah tersebut kurang seIﬁbang dengan hasil belajar siswa khlﬁusslya
mata pelajaran Bahasa dan Sastra lndonesfa_.-_ Hal _i-ni &apat dilihat dari ﬂilﬁi siswa
yang mengikuti EBTANAS atau Ujian Nasional (UN) tujulc tahun terakhir

sebagaimana terlihat pada tabel 1 berikut.




Tabel |
Nilai Ebtanas/ UN Bahasa dan Sastra Indonesia
SMP Negeri 1 Silima Punggapungga
Tahun Pelajaran 1998/ 1999 —2004/2005

NO |- (TAHUN | RATA-RATA [ NILAL NILAT,
*| PELAJARAN | " NILAT. TERTINGGE | TERENDAH *

T | 199871999/ 568 -l . 7.87 467

2 | 1999/2000 5,12 6,9 3,00

3 |72000/2001 > 533 > ~7200 ~ 9] 12 400

4_ |,.2001./2002 489, 7 7,47 338

51200272003 6,47 ~8,32 479 .

6| 2003 /3004 5,34 7,62 4,03

7| 200472005 | 152 70933 % 4,67

- Laporan hasil Ebtanas / Ujian Nasional

Data pada tabel di atas memberikan gambmm'pa'_hwa fasil belajar Bahasa
dan Sastra idonesia pada SMP Négeri I Silima Puitiggap.ungga. selama fujuh téh’un-
terakhir tidak stabil.__._Haj ipi dipengaruhi .béb_'erapa faktor antara lain jumlah guru |
mata'pclajaran yang masih kurang. Di sehriah lerse_bl_lt h_anya ada 4 orang guru
mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. 1 orang PGSLP, 2 orang D-3 dan. |
orang S-1 sedangkan jumlah kelas ada l&mmbohgén belajar. Selain faktor tenagé
tersebut faktor lain yiig paling dominan pcﬁgaruhnya adalah peﬁerapan maodel
pembelajaran vang diterapkan ‘guru untuk dapat meningkatkan hasil pembelajaran.

Dari paparan- di atas. peni’rigkatan_ pengajaran Bahasa Indonesia .s.anga't
mendesak dilaksanakan di SMP Negeri 1 Silirﬁa Punggapungea guna mencapai
prestasi yang maksimal, Peningkatan inj dirﬁ‘ungkinkan dchgaﬁ hcnggunakan
strategi yang tepat. Strategi' pé'.ng.ajarén dimaksud"'hénd-aknya inovatif, mqﬁg;fah
pada penumbuhan kre_ativiins, .kompet'clzas_'i komuni'lﬁatif,. dan ﬁikap apresi;;tif.

Keefektifan pembelajaran bahasa Indonesia khususnya sastra ditentukan -

oleh corak komunikasi yang terjalin-antara guru dan siswanya. Dengan asumsi




bahwa guru akrab dengan karya sastra dan mengenal perjalanan kreatif sastrawan
pengarang karya yang dibicarakannya. Maka menjalin komunikasi dengan siswa
merupakan kunci utama untuk melaksanakan pembelajaran sastra. Hal ini
dimungkinkan karena orientasi “pengajaran_ -bahasa - Indonesia  beralih ~dari
pengajaran ke pembelajaran, berarti bahwa pengajaran bahasa dan sastra
Indonesia berpusat pada siswa. Titik w’iiknya bukan ﬁa’da -#pﬂ yang perlu
diéjm-kan oléh guru dan bagaimana cara guru méngaja;kmnya. melainkan pada

apa yang perlu dipelajari Siswa dan bagaimana cara siswa belajar (Tarigan, 1995)."

an menghasilkan prestasi. yang baik karepa -
preétasi mempakah hésil dari proses kegiatan. yang. telah diciptakan “untuk
mengungkapkan pikiran dan dipqrol_qh dengan cara keuletan belajar, baik secara
individu maupun keionlpok. Keberhasilan pembelajaran ditemukﬁn_ ;t)lch banyak
faktor di antaranya 'fak.tor_ siswa, guru. icurlkhlum. metode serta fasilitas lain.
Iaktor lain yangjuga berpengaruh adalah fakror tingkungan, ekonomi, _k'leiu;arga
dan fakter icejiwaan serta kondisi fisik siswa. Meﬁurut Tyler seperti yang dikutip
oleh Dimyati (1999) mengatakan ad#uya perbedaan individual. (individual
differences) menyehabkan timbulnya pcrbeda.an. prestasi belajar: Bebérapa faktor
sebagai “sumber variasi dari prestasi .belaja,r adalah imeligensi dan féktar_'
pSikologis 'yahg komplek /antara Iaiﬁ motivasi, minat, dan persepsi yang
mnaﬁi&m ada dalam difi individual. | .

Berbagai hal telal' dilakukan, oleh pemerintah kabupiten dan sekolah guna
meningkatkan  prestasi lerseb_ut_._ Beberapa upaya yang ‘telah dilakukan oleh '
pemerintah l;abupaicn Dairi berupa penataran guru bidang studi; Eulh;yawamh

Guru Mata Pelajaran (MGMP). Selanjutnya sekolah telah melakukan pembinaan




terhadap siswa, dan juga mengikutserkatan guru untuk mengikuti kegiatan
pelatihan di kabupaten maupun propinsi.

Upaya lain yang dapat  dilakukan guru untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas pembelajaran ‘adalah memilih model pembelajaran yang
tepat untuk diterapkan. Karena dengan peﬁerapan model yang tepat dalam satu
proses pemhe}ajazan diyakini akan dapat meningkatkan hasil belajar. Selanjutnya
Rosmgwati (1997) mengatakan bahwa masalah model lpembelajaran merupakan

salah satu hal yang perly diteliti karena bersifat konsepsional-dan penting dalam

usaha meningkatkan kualitas pembelajaran, Deéngan demikian dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran dapat menunjang keberhasilan pembelajaran.
_Bertolak ‘dari uraian di atas - timbul pemikiran- bahwa dalam proses
pembelajaran untuk mengatasi rendahnya kemampuan siswa dalam mengapresiasi
sastra -yaitu dengan meﬁgubah model ﬁengéjar guru dan caralbclajar yang
dilakukan siswa di dalam kelas.,. Salah satu mﬁdcl yang diyakini — dapat
meningkatkan hasil | belajar siswa .a'daiah modei pembelajaran knope.ra.ti'f:
Pembelajaran kooperatif -adalah mode! -pembelajaran yang ‘menckankan pada
belajar dan, bekerja” dalam kelompak-kelompok kecil secara kolaboratit yang
anggotanya ‘empat._sampai €nam orang dengan struktur- kelompok- heterogen
(Slavin, 1993). Dalam belajar kooperatif siswa belajar bersama, saling membantu
dan berdiskusi bersama-sama dalam menyelesaikan suatu kegiatan belajar. Killen
(1998) ~menyatakan pembelajaran kooperatif _merupakan suatu_ teknik
pembelajaraﬁ dan_suvatu filsafat pembelajaran. vang mendorong siswa untuk
bekerja sama. mem;a.ksimalkan hasil belajar dengan cara saling membantu sesama

temai.




Selain mengubah model pembelajaran juga diperlukan pembinaan sikap
bahasa siswa yang dimiliki siswa. Menurut Aspandi (1986) sikap bahasa adalah
sikap mental seseorang dalam memilih dan memakai bahasa, yang pada dasarnya
sikap tersebut'dapat diamati dafi tingkah laku seseorang dafam berbahasa. Dengan
demikian seorang siswa hendaknya mempunyai sikap yang positif terhadap

bahasa Indonesia agar dapat mencapai hasil belajar yang maksimal.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi berbagai
masalah yang ada sebagai berikut ; Apakah model pembefajaran dan. balian ajar
Bahasa Indonesia kurang menarik perhatian siswa? Apakah model pembelajaran
Bahasa Indonesia yang digunakan selama ini tidak sesuai dengan karakteristik
siswa? Apakah sikap bahasa yang dimiliki siswa berpengaruh tefhadap hastl
belajar Bahasa Indonesia? Madel pembelajaran manai(ah vang sesuai untuk sissva
vang memiliki sikap bahasa yang ?endah? Model pembelajaran manakah yang
sesuai” untuk siswa vang memiliki sikap bahasa tinggi? Bagaimana pengaruh
lingkal'pend.idikan atau Sumber Daya Manusia (SDM) guru Bahasa [ndonesia
lerhadap_ hasil “belajar Bahasa Indonesia? Apakah terdapat hubungan. yang
sign iﬁ_kan antara sikap bahasa dengan model pembelajaran? Apakah lebih efektif
model‘pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD)
atau model konvensional dalam meningkatkan kemampuan siswa mengaprgsi_asi.
puisi? Apahah ada- interaksi antara model pembelajaran dan sikap bahasa siswa

terhadap kemampuan siswa mengapresiasi puisi?




C. Pembatasan Masalah

Pembelajaran kooperatif menurut Slavin (1995) terdiri dari beberapa tipe,
antara lain: 1) Student Team Achievement Division (STAD), 2) Teams-Games—
Tournemenis (TGT), 3) Team-Assisted Individualization (TAl), 4) Cooperative _
Integrated Reading and Composition (CIRC),-3) Jigsaw, 6) Learning Together,
dan 7) Group Investigation.

Dalam-penelitian ini Pembelajaran kooperatif yang digunakan adalah tipe

Student Team Achievement Division (STAD).'STAD merupakan salah satu tipe

belajar kooperatif yang menckankan pada adanya aktivitas dan interaksi di antara

siswa.untuk saling memotivasi, dan saling membanty. dalam menguasai materi

pelajaran- guna _mencapai _prestasi . yang maksimal: Tipe. STAD ini 'juga_
menekankan siswa belajar bersama-sama, saling membantu dan berdiskusi dalam

menyelesaikan suatu Kegiatan untuk menca‘bai tujuan bersama. '

Berdasarkan -masalah yang telah diideﬁliﬁkasi di atas dan disadari
banyalcr;_ya faktor yang mgmpéngaruhi rendahnya hasil belajar Bahasa indonesia.
Di samping itu dibutuhkah keahlian, waktu; dan dana. Sehingga dalam penelitian
ini permasalahan dibatasi pada pengaruh ‘model pembelajaran kooperatif tipe
STAD dan sikap bahasa tinggi dan-sikap bahasa rendah yang dimiliki sis:wa_
terhadap kemampuaﬁ mengapresiasi puisi. Selanjutnya hasil belajar méngaprcsiasi
puisi dibatasi dengau sub pokok bahasan unsur-unsur karya sastra puisi, yaitu
judul, bait/baris, latar, majas, kata ganiti, tipografi/ enjamben, makna, armanat dari

suatu karya sastra puisi.




D. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas maka dalam

penelitian ini dirumuskan permasalahan sebagai berikut :

I.  Secara keseluruhan apakal' hasil belajar mengapresiasi puisi siswa yang
diajar dengan model pembelajaran | kooperatif tipe STAD" lebih tinggi
daripada siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran
konVcnéional?

2. /Secara keseluruhan apakah hasil belajar .mengapresiasi. puisi- siswa yang

mcmiliki sikap-bahasa tinggi lebih tinggi daripada siswa yang memiliki
sikap bahasa rendah?

3. Apakah. teidapat interaksi antara-model pembelajaran dan sikap ‘bahasa
Siswa dalam memberikan pengaruh terhadap kemampuan mengapresiasi

puisi?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah -

. Untk'inengetahui perbedaar hasil belajar mengapresiasi puisi anfara siswa
yang:diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan yang
diajar dengan madel pembelajaran konvensional.

2. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar mengapresiasi puisi antara siswa
yang memiliki sikap bahasa tinggi dengan siswa yang memiliki sikap bahasa

réndah.




3.  Untuk mengetahui ada tidaknya interaksi antara model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dan sikap bahasa dalam memberikan pengaruh

terhadap kemampuan mengapresiasi puisi.

F. ' ‘Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoretis dan praktis.
Secara teoretis. berguna untuk -memperkaya dan menambah khasanah- tlmu

pengetahuan guna meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya yang berkaitan

dengan model pembelajaran Bahasa Indonesia dan sikap bahasa siswa. Selain itu
penelitian- ini, diharapkan dapat. memberikan sumbangan pemikiran- dan. bahan
acuan bage gury, pengelola, pengembang, lembaga pendidikan dan penelitian
selanjutnya yang akan mengkaji secara lebih mendalam tentang hasil penerapan
model” pembelajaran dan sikap bahasa serta pengaruhnya terhadap kemampuan
mengapresiasi puisi.

Selanjutnya ‘manfaat . praktis penelitian ini dapat ‘meémberikan bahan
pertimbangan dan alternatif bagi guru tentang pemanfaatan model pembelajaran,
dan ‘memberikan gambaran bagi guru tentang efektivitas dan efisiensi model
pembelajaran  koeperatif tipe- STAD- berdasarkan sikap bahasa siswa pada

pembelajaran bahasa Indonesia.




